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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kinerja merupakan capaian kerja karyawan dalam menjalankan tugas 

diemban sesuai tanggungjawab yang telah diberikan untuknya, kinerja dapat dipengaruhi oleh 

motivasi kerja seorang karyawan yang mempengaruhi perilaku karyawan, remunerasi meliputi 

semua imbalan yang diberikan perusahaan pada karyawan, kepuasan kerja merupakan bentuk 

rasa yang dapat diamati dari perilaku karyawan, beban kerja adalah serangkaian kegiatan wajib 

dituntaskan sesuai batas waktu yang telah ditentukan 

Tujuan Penelitian : Diketahuinya pengaruh motivasi kerja, remunerasi,  kepuasan kerja, dan 

beban kerja  terhadap  kinerja  karyawan 

Metode Penelitian : Penelitian deskriptif kuantitatif dengan meneliti pengaruh motivasi kerja, 

remunerasi, kepuasan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah 127 karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam Kota Kediri. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel 127 responden, dan diolah menggunakan SPSS 26 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi Kerja dan Remunerasi tidak 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Simpan Pinjam Kota Kediri, 

sebaliknya Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam Kota Kediri. 

Kesimpulan : Variabel Motivasi Kerja (X1), Remunerasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan 

Beban Kerja (X4) mampu memberikan informasi terhadap variabel (Y) Kinerja Karyawan 

dengan (R square) sebesar 33,9%, sisanya yaitu 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

Kata Kunci : Motivasi kerja, remunerasi, kepuasan kerja, beban kerja, kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 

Overview : Performance is the work achievement of employees in carrying out their duties in 

accordance with the responsibilities that have been given to them, performance can be 

influenced by an employee's work motivation that influences employee behavior, remuneration 

includes all rewards provided by the company to employees, job satisfaction is a form of feeling 

that can be observed from employee behavior , workload is a series of activities that must be 

completed according to a predetermined time limit 

Research Objective : Knowing the effect of work motivation, remuneration, job satisfaction, 

and workload on employee performance 

Research Methods : Quantitative descriptive research by examining the effect of work 

motivation, remuneration, job satisfaction, and workload on employee performance, data 

collection using a questionnaire. The population of this study were 127 employees of Koperasi 

Simpan Pinjam Kota Kediri. Sampling used purposive sampling technique with a total sample 

of 127 respondents, and processed using SPSS 26 

Research Results : The results showed that work motivation and remuneration did not have a 

positive effect on the performance of Koperasi Simpan Pinjam Kota Kediri employees, on the 

other hand, work satisfaction and workload had a positive effect on the performance of the 

Kediri Savings and Loans Cooperative employees. 

Conclusion : Variables Work Motivation (X1), Remuneration (X2), Job Satisfaction (X3), and 

Workload (X4) are able to provide information on variable (Y) Employee Performance with 

(R square) of 33.9%, the remaining is 66.1 % is influenced by other variables not examined in 

this study 

Keyword : Work motivation, remuneration, job satisfaction, workload, employee performance 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan wajib menghasilkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya, dan 

memaksimalkan sumberdaya yang ada pada perusahaan yaitu alat mesin, modal, dan sumber 

daya manusia. Menurut Eri (2019), Individu produktif bertindak sebagai aset perusahaan yang 

memiliki peran  dalam dinamika organisasi, baik dalam lembaga maupun perusahaan disebut 

sebagai sumber daya. Kualitas SDM dalam sebuah perusahaan terlihat melalui kinerja 

karyawan dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

Kinerja adalah pencapaian kerja karyawan ketika mengemban tugas sesuai tanggungjawab 

yang telah diberikan untuknya. Menurut Kasmir (2008) dalam (Widyawati, 2019) menjelaskan 

kinerja adalah hasil kerja yang karyawan capai setelah berhasil menuntaskan tugas, serta 

tanggung jawab dengan jangka waktu yang ditentukan. Menurut Mardjono & Taufiq (2018) 

motivasi adalah aktivitas yang menghasilkan, memberikan, serta menjaga perilaku individu, 

motivasi adalah sebuah proses manusia dalam usahanya mempengaruhi perilaku orang lain 

supaya mnejalankan aktivitas yang diinginkan.  

Remunerasi memiliki arti tidak dibatasi pada gaji saja, namun meliputi semua imbalan yang 

teah diberikan oleh perusahaan seperti dana maupun barang yang diterima oleh karyawan 

secara langsung maupun tidak, dan diberikan secara teratur maupun tidak. Remunerasi yang 

didapatkan oleh karyawan juga berkaitan dengan rasa puas yang timbul dari dalam diri 

karyawan setelah berhasil menuntaskan tugas yang telah diberikan.  

Harahap (2019) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja sebagai perasaan emosional yang 

melahirkan sebuah hal dalam memenuhi keperluan, keinginan, harapan, dan ambisi dalam 

dirinya sehingga membuat karyawan tersebut puas lahir dan batin. Fransiska (2020) 

menjelaskan bahwa beban kerja muncul ketika karyawan tidak dapat menyelesaikan tugas 

karena kurangnya kemampuan karyawan dari adanya tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi, 

ketika perusahaan ingin meraih target yang telah ditentukan sebelumnya perusahaan harus 
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menganalisis hasil kerja dari setiap karyawan yang disesuaikan dengan jumlah karyawan yang 

ada, sehingga akan diperoleh hasil berapa banyak pekerja yang dibutuhkan perusahaan agar 

dapat mencapai target.  

Rumusan Masalah 

Latar belakang tersebut dapat dirumusan masalah : 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan?  

2. Apakah remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan?  

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan?  

4. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan? 

Tujuan Penelitian 

Dari adanya rumusan masalah tersebut, tujuan dari dilakukannya penelitian adalah : 

1. Menguji apakah motovasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

2. Menguji apakah remunerasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

3. Menguji apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

4. Menguji apakah beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Menjadi tambahan informasi tentang pengaruh motivasi kerja, remunerasi, kepuasan kerja, 

dan beban kerja terhadap  kinerja  karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

Menambah daftar kepustakaan baru dan refrensi bagi peneliti mendatang yang ingin 

meneliti pengaruh motivasi kerja, remunerasi, kepuasan kerja, dan beban kerja terhadap  

kinerja karyawan. 
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Kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian ini diharapkan, hasil penelitian ini selanjutnya dapat menyalurkan 

informasi, bagi pengambil keputusan perusahaan terkait motivasi kerja, remunerasi, kepuasan 

kerja, dan beban kerja untuk mengoptimalkan kinerja karyawan. 

TINJAUAN TEORI & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Motivasi Kerja 

Menurut Robbin (2007) dalam Atqiya (2017) motivasi adalah proses kesediaan untuk 

melakukan banyak upaya dalam mendukung tujuan organisasi, yang tergantung pada kapasitas 

upaya untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Pengertian motivasi kerja merupakan “hasrat 

psikologis individu dalam menentukan arah tingkah laku (direction of behavior) seseorang 

dalam perusahaan, besarnya usaha, dan tingginya keuletan atau ketangguhan dalam 

menghadapi sebuah hambatan atau masalah”.  

Remunerasi 

Remunerasi adalah pemberian kompensasi dari perusahaan bagi karyawan atas 

partisipasi dan prestasi mereka atas tercapainya tujuan perusahaan, yang erat kaitannya dengan 

kesejahteraankaryawan dalamperusahaan. Menurut Marwansyah (2010), remunerasi adalah 

alat untuk membantu memenuhi visi dan tujuan perusahaan dengan memikat kandidat yang 

kompeten, mempertahankan mereka, menginspirasi mereka untuk bekerja keras, 

mempromosikan perilaku positif, dan mengelola biaya, merupakan faktor pembantu dalam 

mencapai tujuan serta tugas.  

Kepuasan Kerja 

Secara alami, keinginan manusia datang dalam berbagai bentuk dan intensitas, manusia 

seringkali memiliki kebutuhan yang tidak terbatas. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya yang terus berkembang dan berubah. Kebutuhan manusia adalah semua hal yang 
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ingin diperoleh, dinikmati, atau dilakukan seseorang. Oleh karena itu masyarakat dihimbau 

untuk menjalankan kegiatan bekerja. Sekalipun tidak semua tindakan dilihat sebagai kerja 

(Rivai, 2016).  

Beban Kerja 

Beban kerja didefinisikan sebagai ketidaksesuaian antara kesanggupanbekerja dengan 

ketentuan kerja yang harus dipenuhi. Pekerjaan manusia melibatkan kerja mental dan fisik, 

oleh karena itu setiap komponen memiliki tingkatan beban yang beragam. Beban kerja 

didefinisikan sebagai sekelompok tugas yang wajib dilakukan unit perusahaan atau pemangku 

jabatan, sesuai kerangka waktu yang telah ditentukan (Dhania, 2012).  

Kinerja Karyawan 

Menurut Hartono & Rotinsulu (2015) kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang mampu 

dijalankan oleh orang-orang, serta proses manajemen atau perusahaan secara menyeluruh, 

dimana hasil dari pekerjaan dapat diperlihatkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Proses penyelesaian pekerjaan disebut kinerja, ketika karyawan menunjukkan kinerja yang 

baik apabila melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, 

seperti keterampilan, profesionalisme, pengalaman, tanggung jawab, waktu, dan tidak 

melanggar peraturan yang ada (Sedarmayanti & Rahadian, 2018).  

Pengemabangan Hipotesis 

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

H2: Remunerasi berpengaruh poditif terhadap kinerja karyawan 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

H4:Beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Metodologi deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini, menggunakan data untuk mencoba 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang sudah ada sebelumnya (Achmadi & Narbuko, 

2015). Meneliti pengaruh motivasi kerja, remunerasi, kepuasan kerja, dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah tujuan dari penelitian ini. 

Definisi Operasional Variabel 

Demografi responden pada penelitian terdiri dari usia responden, jenis kelamin responden, 

pekerjaan responden, jabatan responden dalam koperasi, dan pendidikan terakhir responden.  

Usia Responden 

Tabel 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.2 

 

 

 

Jabatan Responden Dalam Koperasi 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Jumlah Persentase 

31-35 6 4,72% 

36-40 14 11% 

41-45 16 12,59% 

46-50 44 34,64% 

51-55 27 21,25% 

56-60 10 7,87% 

61-65 4 3,14% 

66-70 6 4,72% 

Klasifikasi Jumlah Persentase 

Pria 77 60,63% 

Wanita 50 39,37% 
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Pendidikan Terakhir Responden 

Tabel 4.4 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Uji Validitas 

 Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

Kode Pertanyaan 
Factor 

Loading 
Status 

X1.1 
Ketika melakukan pekerjaan saya merasa sangat 

bersemangat. 
0,942 VALID 

X1.2 
Untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal saya 

dapat menyalurkan keterampilan saya 
0,971 VALID 

X1.3 
Dalam melakukan pekerjaaan saya 

mendapatsarana dan prasarana yang layak 
0,932 VALID 

X1.4 

Saya dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan 

saya karenatermotivasi oleh pembinaan yang 

diberikan pimpinan  

0,950 VALID 

X1.5 

Untuk meningkatkan produktivitas dalam 

pekerjaan saya termotivasi karena mendapat 

pengarahan oleh pimpinan 

0,923 VALID 

X1.6 Semangat kerja saya tinggi 0,776 VALID 

 

Klasifikasi Jumlah Persentase 

Ketua 2 1,57% 

Wakil 

Ketua 2 

1,57% 

Bendahara  4 3,15% 

         Sekertaris 4 3,15% 

        Komisaris         20 15,75% 

Pengurus 

Pembantu 19 

14,97% 

Karyawan 76 59,84% 

TOTAL 127 100% 

Klasifikasi Jumlah Persentase 

SMA 20 15,75% 

D3 26 20,47% 

S1 76 59,85% 

S2 5 3,93% 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Remunerasi 

Kode Pertanyaan Factor 

Loading 

Status 

X2.1 Gaji yang diberikan selalu tepat waktu 0,735 VALID 

X2.2 
Peraturan instansi yang berlaku sesuai dengan 

pemberian insentif 
0,635 VALID 

X2.3 
Insentif yang diberikan memenuhi kesejahteraan 

pegawai 
0,632 VALID 

X2.4 
Semangat kerja bertambah karena imbalan prestasi 

kerja yang diterima  
0,626 VALID 

X2.5 
waktu kerja lembur sebanding dengan bonus 

perusahaan 
0,615 VALID 

X2.6 Saya mendapat Tunjangan Hari Raya setiap tahunnya 0,670 VALID 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Kode Pertanyaan Factor 

Loading 

Status 

X3.1 
Karyawan tidak diberatkan oleh peraturan yang 

diterapkan perusahaan 
0,592 VALID 

X3.2 
Keinginan saya sudah sesuai dengan ekerjaan yang 

saya dapatkan 
0,663 VALID 

X3.3 
Prestasi yang sudah dicapai sesuai dengan keinginan 

saya 
0,506 VALID 

X3.4 Saya dihargai dalam lingkungan kerja saya 0,587 VALID 

X3.5 
Tugas yang saya dapatkan dapat diselesaikan dengan 

baik 
0,680 VALID 

X3.6 
Saya memperoleh banyak pengalaman dalam 

pekerjaan saya 
0,746 VALID 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Kode Pertanyaan Factor 

Loading 

Status 

X4.1 Kemampuan saya sesuai dengan beban kerja sekarang 0,679 VALID 

X4.2 
Kondisi ruang lingkup pekerjaan saya sesuai dengan 

beban kerja yang diberikan 
0,798 VALID 

X4.3 Saya puas dengan pembagian tugas yang diberikan 0,835 VALID 

X4.4 
Saya dimudahkan menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu dengan alat bantu kerja yang ada 
0,801 VALID 

X4.5 
Wewenang pekerjaan yang diberikan atasan sesuai 

dengan tanggung jawab 
0,787 VALID 
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X4.6 
Semua pekerjaan memungkinkan diselesaikan tepat 

waktu dengan kondisi lingkungan kerja 
0,768 VALID 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Kode Pertanyaan Factor 

Loading 

Status 

Y1 
Saya mampu mengerti dengan baik seluruh pekerjaan 

yang diberikan kepada saya 
0,760 VALID 

Y2 
Seluruh sumber daya perusahaan dapat bermanfaat 

membantu saya dalam bekerja 
0,751 VALID 

Y3 Lingkungan kerja perusahaan dapat saya sesuaikan 0,560 VALID 

Y4 
Seluruh pekerjaan yang diberikan dapat saya 

selesaikan 
0,686 VALID 

Y5 
Pekerjaan yang saya kerjakan berkualitas, sesuai, dan 

tepat waktu 
0,684 VALID 

Y6 
Seluruh fasilitas kerja yang diberikan dapat saya 

manfaatkan 
0,756 VALID 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Reliabilitas 

Coefficient 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 6 buah pernyataan 0,955 Reliabel 

Remunerasi (X2) 6 buah pernyataan 0,728 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X3) 6 buah pernyataan 0,691 Reliabel 

Beban Kerja (X4) 6 buah pernyataan 0,866 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 6 buah pernyataan 0,792 Reliabel 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, disimpulkan bahwa seluruh 

variabel telah memenuhi syarat yang digunakan sebagai alat ukur penelitian ini 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik uji normalitas P-P Plot 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

N 127 

Asymp.Sig. (2 tailed) 0,052 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

Berdasarkan Grafik Normal Probability Plot (P-P Plot) maka dapat dilihat bahwa 

sebaran data mengikuti pola garis diagonal, dikatakan data memiliki distribusi normal. 

Selain itu pada Tabel 4.11 juga menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar 0,052 

mengindikasikan bahwa data memiliki sebaran normal, karena nilai Asymp.Sig. > 0,05.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Motivasi Kerja (XI) 0,633 1,580 Tidak terdapat 

multikolinearitas 

 
Remunerasi (X2) 0,654 1,530 

Kepuasan Kerja (X3) 0,657 1,522 

Beban Kerja (X4) 0,652 1,533 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

 

Tidak terdapat gejala Multikolinearitas, karena semua variabel bebas (dependent) 

menunjukkan nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Uji heteroskedastisitas. 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Rank Spearman) 

Variabel Sig. 

Motivasi Kerja (X1) 0,281 

Remunerasi (X2) 0,400 

Kepuasan Kerja (X3) 0,501 

Beban Kerja (X4) 0,190 
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Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas, titik-titik menyebar acak di bagian atas dan bawah 

angka 0 sumbu Y, dan pada Tabel 4.5 nilai sig > 0,05 pada semua variabel bebas 

(dependent). Hal ini mengindikasikan tidak terdapat heteroskedasitas pada model regresi 

yang digunakan. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

  

  

Regression 8,718 4 2,179 17,150 0,000b 

Residual 15,504 122 0,127     

Total 24,222 126       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui bahwa nilai Sig. 0.000 < 0.05, maka 

variabel Motivasi Kerja (X1), Remunerasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan Beban Kerja 

(X4) secara bersama-sama atau simultan terhadap Kinerja karyawan (Y) 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.15 

Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 0,600a 0,360 0,339 0,35649 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.15,  maka dapat diketahui nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,339 

atau sebesar 33,9%, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh dari Variabel 

(X1), (X2), (X3), (X4) terhadap (Y), yaitu sebesar 33,9%. 
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Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji T 

Tabel 4.16 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Dan Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

 

B 

Std. 

Error Beta 

Keterangan 

1 

  

(Constant) 0,767 0,564   1,359 0,177  

Motivasi Kerja (X1) 
0,030 0,131 0,021 0,226 0,822 Hipotesisdi

tolak 

Remunerasi (X2) 
0,152 0,117 0,117 1,302 0,195 Hipotesisdi

tolak 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

0,243 0,112 0,194 2,176 0,031 Hipotesisdi

terima 

Beban Kerja (X4) 
0,386 0,087 0,399 4,449 0,000 Hipotesis 

diterima 

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali) 

Persamaan regresi: 

Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 

Y = 0,767 +  0,030X1 +  0,152X2 + 0,243X3 + 0,386X4 

Interpretasi persamaan regresi, yaitu sebagai berikut: 

1. Setiap penambahan Motivasi Kerja (X1), mendorong peningkatan kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,030 yang dimulai dari 0,767. 

2. Setiap penambahan Remunerasi (X2), mendorong peningkatan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,152 yang dimulai dari 0,767. 

3. Setiap penambahan Kepuasan Kerja (X3), mendorong peningkatan kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,243 yang dimulai dari 0,767. 

4. Setiap penambahan Beban Kerja (X4), mendorong peningkatan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,386 yang dimulai dari 0,767. 

Interpretasi hasil uji parsial tersebut yaitu: 

1. Nilai thitung untuk variabel Motivasi Kerja (X1) 0,226 < ttabel 1,979 dan nilai 

signifikansi 0,822 > alpha 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian 

secara parsial variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap variable kinerja 

karyawan 
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2. Nilai thitung untuk variabel Remunerasi (X2) 1,302 < ttabel 1,979 dan nilai signifikansi 

0,195 > alpha 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian secara parsial 

variabel remunerasi tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

3. Nilai thitung untuk variabel Kepuasan Kerja (X3) 2,176 > ttabel 1,979 dan nilai 

signifikansi 0,031 < alpha 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian 

secara parsial variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan 

4. Nilai thitung untuk variable Beban Kerja (X4) 4,449 > ttabel 1,979 dan nilai signifikansi 

0,000 < alpha 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian secara parsial 

variable beban kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

Simpulan, Implikasi, dan Saran 

Simpulan 

Penulis menarik kesimpulan penelitian pengaruh motivasi kerja, remunerasi, kepuasan kerja, 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, dari hasil statistik yang didapatkan melalui 

pengolahan SPSS, dapat dijelaskan: 

1. Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam di Kota Kediri 

2. Remunerasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam 

di Kota Kediri 

3. Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam 

di Kota Kediri 

4. Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam di 

Kota Kediri 

5. Variabel motivasi kerja (X1), remunerasi (X2), kepuasan kerja (X3), dan beban kerja 

(X4)mampu memberikan informasi terhadap variabel (Y) kinerja karyawan dengan (R 

square) sebesar 33,9%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain seperti lingkungan kerja, stress kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan sebuah implikasi yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tinggi ataupun 

rendahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan tidak mempengaruhi tingkatan 

kinerja mereka. Diharapkan para pemangku jabatan dan karyawan melakukan diskusi 

untuk menemukan cara bagaimana meningkatkan motivasi kerja karyawan agar dapat 

mendorong peningkatan kinerja karyawan. 

b. Remunerasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tinggi ataupun 

rendahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan tidak mempengaruhi tingkatan 

kinerja mereka. Diharapkan para pemangku jabatan mengadakan pengajian ulang 

mengenai sistem remunerasi yang telah ada saat ini, agar melahirkan sistem remunerasi 

yang lebih baik lagi untuk kesejahteraan karyawan dan organisasi. 

c. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tinggi ataupun 

rendahnya kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan mempengaruhi tingkatan 

kinerja mereka. Semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja, maka 

semakin tinggi pula kinerja mereka, diharapkan bagi para pemangku jabatan dan 

karyawan untuk bersinergi mempertahankan tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini, 

terlebih diharapkan kepuasan kerja tersebut dapat bertumbuh lagi. 

d. Beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tinggi ataupun rendahnya 

kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan mempengaruhi tingkatan kinerja mereka. 

Semakin rendah tingkat beban kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja mereka, diharapkan bagi para pemangku jabatan dan karyawan untuk bersinergi 

mempertahankan pembagian beban kerja yang merata seperti saat ini. 
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2. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai saran bagi para pemangku jabatan & 

karyawan agar meningkatkan motivasi dan mengkaji ulang sistem remunerasi, serta 

mempertahankan kepuasan kerja & pembagian beban kerja yang ada saat ini, mengingat 4 

hal tersebut memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan demi kesejahteraan karyawan & 

keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

 

Saran 

Saran dari penelitian yang sudah dilakukan ini yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan kondisi lingkungan kerja saat ini yang kondusif 

agar tingkat kepuasan kerja karyawan dapat dipertahankan, dan meningkat kedepannya 

2. Perusahaan sebaiknya mempertahankan pembagian tugas dan wewenang yang merata 

seperti saat ini agar rendahnya tingkat beban kerja karyawan dapat dipertahankan, dan 

menurun kedepannya 

3. Perusahaan sebaiknya melakukan upaya pembinaan untuk lebih meningkatkan motivasi 

karyawan, karena 1 dari 6 item pertanyaan pada variabel motivasi kerja memiliki nilai 

paling lemah diantara yang lain, menunjukkan bahwa karyawan membutuhkan 

pembinaan atasan supaya meningkatkan motivasi dan meningkatkan kinerja. 

4. Perusahaan sebaiknya mengoptimalkan sistem remunerasi yang sesuai untuk semua 

tingkatan jaabatan, karena 1 dari 6 item pertanyaan pada variabel remunerasi memiliki 

nilai paling lemah diantara yang lain, menunjukkan bahwa beberapa karyawan merasa 

pemberian remunerasi kurang sesuai dengan peraturan perusahaan yang berlaku. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menyertakan variabel lain yang memiliki (R 

square) lebih besar dari variabel yang diteliti saat ini 
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